BAB 111

WASIAT DALAM KUH PERDATA

A. Pengertian Wasiat

Sehubungan dengan pewaris, yang penting dipersoaikdah
perbuatan pewaris pada masa hidupnya mengenai keldyaannya apabila
ia meninggal dunia. Perbuatan pewaris ini disebasiat. Sebelum pewaris
meninggal dunia apakah ada wasiat yang ditinggalfarkepada seseorang
mengenai harta kekayaannya?

Apabila pewaris meninggalkan wasiat, maka menundang-undang,
wasiat tersebut harus tertulis dan berisi pernyataengenai apa yang
dikehendaki pewaris setelah ia meninggal dunia. iHaldidasarkan pada
ketentuan pasal 875 KUH Perdata yang menyatakawebahrat wasiat atau
testament adalah suatu akta yang memuat pernyat@mang tentang apa
yang dikehendakinya akan terjadi setelah ia memingtynia, dan yang
olehnya dapat dicabut kembali.

Pewaris pembuat surat wasitgs{ament) harus mempunyai budi akal
(pasal 895 KUH Perdata), artinya tidak sakit ingatédak sakit berat yang
mengakibatkan tidak dapat berpikir secara waj&a durat wasiat (testament)
memuat syarat-syarat yang tidak dapat dimengeati &k mungkin dapat
dilaksanakan atau bertentangan dengan kesusileag hal yang demikian

itu harus dianggap tidak tertulis. Surat wasiagtément) tidak boleh memuat
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ketentuan yang mengurangi bagian mutlak para attisw{egitieme portie,
pasal 913 KUH Perdata).
. Syarat Wasiat

Untuk dapat membuat suatu testament, seorang kada$h mencapai
umur 18 tahun atau sudah dewasa, atau sudah kaesgkipun belum berumur
18 tahun. Selanjutnya, orang yang membuat suatanmest harus sungguh-
sungguh mempunyai pikiran yang sehat. Jika dagatktlkan, bahwa pada
waktu orang itu membuat testament pikirannya tidakat atau sedang
terganggu, testament itu dapat dibatalkan oletnaki

Demikian pula, untuk menjadi pelaksana/penerimaavasaka orang
itu harus sudah dewasa, hal ini sebagaimana dikamtdalam Pasal 1006
KUH Perdata bahwa seorang perempuan bersuamingearak yang belum
dewasa, meskipun ia telah memperoleh perlunakararsg terampu, dan
siapa saja yang tak cakap membuat suatu perikéithak diperbolehkan
menjadi pelaksana wasiat.

Ketentuan Pasal tersebut menunjukkan bahwa seoistng dan
seorang anak belum dewasa meskipun telah mempgretkmakan namun ia
tetap tidak diperbolehkan menjadi pelaksana ataerpaa wasiat.

Dengan demikian jelaslah bahwa Pewaris pembuatt suesiat
(testament) harus mempunyai budi akal (pasal 895 KUH Perdatg)nya
tidak sakit ingatan, tidak sakit berat yang menigatkian tidak dapat berpikir

secara wajar. Jika surat wasiat (testament) mesyaaht-syarat yang tidak

'Subekti,op.cit., him. 111.
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dapat dimengerti atau tak mungkin dapat dilaksamakt@u bertentangan
dengan kesusilaan, maka hal yang demikian itu hdiargggap tidak tertulis.
Surat wasiat (testament) tidak boleh memuat kesentyang mengurangi
bagian mutlak para ahli warikegitieme portie, pasal 913 KUH Perdata).

C. Macam-Macam Wasiat
Berdasarkan ketentuan pasal 875 KUH Perdata, swasiat

(testament) dapat dibedakan menjadi dua jenisy yaitat wasiat menurut
isinya dan surat wasiat menurut bentukhydenurut isinya ada dua macam
surat wasiat, yaitu (1) surat wasiat pengangkataniswerfstelling) dan (2)
surat wasiat hibahldgaat). Isi surat wasiat tidak hanya mengenai harta
kekayaan, melainkan dapat juga mengenai misalnganpekan wali untuk
anak orang yang meninggal itu, pengangkatan pelaksarat wasiat untuk
mengawasi dan mengatur pelaksanaan wasiat.

a). Dilihat dai 1sinya testament ada dua macam:

a.l. Wasiat yang berigrfstelling™ atau wasiat pengangkatan waris.
Seperti disebut dalam pasal 964 wasiat pengangkatds, adalah
wasiat dengan mana orang yang mewasiatkan, meraberidepada
seorang atau lebih dari seorang, seluruh atau sgba(getengah,
sepertiga) dan harta kekayaannya, kalau ia meninlygea. Orang-orang
yang mendapat harta kekayaan menurut pasal itataderis di bawah

titel umum?

Ahli waris berdasarkan pasal ini disebut ahli wariasiat

“Abdulkadir Muhammadgp.cit., him. 271.
3Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian, Rineka Cipta, Jakarta,
2000, him. 16.
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(testamentaire erfgenaam). Seperti halnya dengan ahli waals intestato,
ahli waris wasiat memperoleh segala hak dan keamjdari pewaris yang
meninggal dunia. Ahli waris wasiat berada di bawiedi umum ©Onder
algemenettitdl).

Biasanya dalam surat wasiat yang menetapkan beberemng
yang menjadi ahli waris ditetapkan juga berapa dagnereka masing-
masing. Misalnya "apabila saya meninggal dunia,YX,Z ditetapkan
sebagai ahli waris dan masing-masing mendapat teggpetari warisan
saya". Jika dalam surat wasiat ditetapkan bebevagag bersama-sama
menjadi ahli waris tanpa disebutkan bagian masiaging, kemudian
salah seorang meninggal dunia, maka bagian yangnggad ini akan
jatuh kepada para ahli waris lainnya yang bersamsasditunjuk itu.
Dengan demikian bagian warisan mereka yang masliphini menjadi
bertambal.

a.2. Wasiat yang berisi hibah (hibah wasitdy legaat.

Pasal 957 memberi keterangan seperti. berikut:

Hibah wasiat adalah suatu penetapan yang khusdalain suatu
testament, dengan mana yang mewasiatkan membew@@ada seorang
atau beberapa orang:

a) Beberapa barang tertentu
b) Barang-barang dari satu jenis tertentu

c) Hak pakai hasil dari seluruh atau sebagian,gata peninggalannya.

“Abdulkadir Muhammadop.cit., him. 276.
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Orang-orang yang mendapat harta kekayaan menusal [
disebut waris di bawabh titel khusus.

Orang-orang yang memperoleh harta warisan berdasdnibah
wasiat menurut pasal ini disebut legataris. Meregeada di bawah titel
khusus ¢nder bijzondere titel). Legataris ini bukan ahli waris. Legataris
tidak menggantikan pewaris mengenai hak dan keamjia. Legataris
tidak wajib membayar hutang-hutang pewaris yang imggal itu.
Legataris hanya berhak menuntut penyerahan beadgpataksanaan hak
yang diberikan kepadanya dari para ahli waris.

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya bahwap seti
pembuatan surat wasiat harus dengan bantuan dtlwulkdin Notaris.
tetapi ada wasiat yang dibuat dengan akta di baaadpan, yang isinya
mengenai (1) pengangkatan pelaksana wasiat, (2)yelsygaraan
penguburan, (3) penghibahan pakaian, perhiasaentert dan mebel
tertentu. Surat wasiat ini disebubtiicil”.

b. Dilihat dari Bentuknya Wasiat Ada Tiga Macam:
Menurut pasal 931 ada tiga macam wasiat menurudtkeya.
a) Wasiat olografis, atau wasiat yang ditulis s&nd
b) Wasiat umum (openbaar testament)
c) Wasiat rahasia atau wasiat tertutup
Tentang wasiat olografis pasal 932 memuat keterketantuan

sebagai berikut :

®> Wirjono ProdjodikoroHukum Warisan di Indonesia, Bandung: Vorkink van Hoeve,'s
Granvenhage, him. 118.
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1). Harus seluruhnya ditulis dan ditanda tangani okkapis,

2). harus disimpankan kepada seorang notaris.

Tentang peristiwa ini harus dibuat suatu akta ydisgbut akta
penyimpanan gcte van depot). Adapun akta ini harus ditanda tangani
oleh:

a). Yang membuat testament itu sendiri.

b). Notaris yang menyimpan wasiat itu

c). Dua orang saksi yang menghadiri peristiwa itu.

3). Jika wasiat ada di dalam keadaan tertutup (masl&kmdaampul),
maka akta itu harus dibuat di atas kertas terseni@din di atas sampul
yang berisi testament itu harus ada catatan balawwgud itu berisi
surat wasiataya dan catatan itu harus diberi taadgannya. Kalau
testament berada di dalam keadaan terbuka makalagtd ditulis di
bawah surat wasiat itu sendiri. Segala sesuatbhatus dilakukan di
muka notaris dan saksi-saksi. Jika timbul keadaamwh pewaris
setelah menanda tangani wasiat tidak dapat hadirkumenanda
tangani akta, maka hal itu dan sebab musababnyes ltanyatakan
oleh notaris dalam akta itu. Soal kekuatan pembuoktitentukan
dalam pasal 933 sebagai berikut:

Testament olografis yang berada dalam simpanararsgorotaris
sama kekuatannya dengan testament umum (yang lseyarudikerjakan

oleh notaris). Adapun penetapan waktu yang dipakbiagai pegangari

®Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian, Rineka Cipta, Jakarta,
2000, him. 18.
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ialah waktu, di mana diadakan penyimpanan padarisptadi bukan
waktu membuatnysestament itu.

Kemudian tulisan dari testament itu, dianggap ditaendiri oleh
pewaris, kecuali kalau terbukti bahwa itu tidak deam adanya. Sesuai
dengan kenyataan bahwa penetapan kehendak dakamees itu, suatu
tindakan sepihak dan sesuai dengan prinsip bahng lyarus diindahkan
itu kemauan terakhir dari pewaris maka pewaris sdiberi kemungkinan
meniadakan kehendak yang dahllu.

Di dalam hal testament olografis menurut pasal p8aarikan
kembali dari suatu penetapan yang dahulu dapakuttidan dengan
meminta kembali testament itu dari notaris. Untakggung jawabnya
notaris, tentang peristiwa ini harus dibuat suéta.a

Jika nanti pewaris meninggal dunia, maka penetagalam
testament harus dilaksanakan. Jika testament digladalam keadaan
tertutup maka tidak akan diketahui bagaimana isirsgbab notaris
dilarang membuka testament itu. Untuk itu testanmtearus diserahkan
kepada Balai Harta Peninggalan. Balai ini membuwstament. Hal ini
harus dicatat dalam proses-verbal. yang harus mntempuia keadaan
testament pada waktu disampaikan kepada Balai. Hemutestament
dikembalikan kepada notaris, untuk diselesaikaag&ibmana mestinya.

Wasiat umum diatur dalam pasal 938 dan 939 selbagiut:

1). Harus dibuat di muka notaris dan dihadiri 2 saksi,

" Wirjono Prodjodikoropp,cit., him. 122.
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2). Pewaris menerangkan kepada notaris apa yang iadakie

3). Notaris dengan kata-kata yang jelas harus merstigilf menulis) di
dalam pokoknya ketentuan itu. Mengenai apa yangshditerangkan
oleh pewaris kepada notaris itu ada persoalafnya.

Ada pendapat yang bilang: harus lisan, dan alasaadglah
sebagai berikut :

a. Karena harus dihadiri oleh saksi-saksi yang hamaderggarkan
keterangan itu.

b. Dulu testament umum itu disebut testament lisan.

c. Menurut kata-kata yang dipakai yang ditulis itu yearmpokoknya
saja, sehingga dapat dibayangkan yang diterangkan adeh
pewaris itu lebili dari pokok yang ditulis oleh ags itu.

Pendapat lain menyatakan bahwa bisa juga dituliipamanya
kalau tidak bisa bicara berhubung dengan sakitiaydapat memberi
keterangan secara tertulis. Notaris lalu membadigatu itu. dan
menanyakan kepada pewaris apakah betul demikieankeknya. Jika
pewaris mengangguk maka keterangan itu dianggay. de¢ndapat
yang belakangan ini dianut oleh Wirjono Prodjod&k&r.H.

4). Jika keterangan pewaris dinyatakan di luar hadia gaksi dan dari
vvasiat telah dibuat oleh notaris, maka pewarisihianenerangkan

sekali lagi di muka para saksi apa maksudnya. Kému#&onsep

8Sorojo Prawirohamijoyo dan Marthalena Pohidokum Waris, Surabaya: Rinta, 1984,
him. 94.
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dibaca dengan kehadiran saksi-saksi. Pewaris l@hnyd, apakah
sudah betul isinya.

5). Jika itu sudah betul, maka testament harus dilagda-tangan oleh
pewaris, notaris dan saksi-saksi.

6). Jika pewaris berhalangan hadir, maka hal ini hatisebut dalam
wasiat, juga sebabnya berhalangan hadir.

7). Surat wasiat harus menyebut pula bahwa segala aefgagkapnya
telah dipenuhi®

Orang-orang keturunan Timur Asing yang bukan Tiasgh
terhadap golongan mana hukum waris Barat ini tideakaku, menurut
Stbl. 1924 — 556 pasal 4, dimungkinkan membuaatesht, tetapi hanya
dengan bentuk testament umum saja.

Wasiat rahasia atau testament tertutup. Ini didélam pasal 940
dan pasal 941. Caranya membuat testament semacadalah sebagai
berikut :

1). Harus ditulis sendiri oleh pewaris atau orang lamuk dia, dan
pewaris menanda tanganinya sendiri

2). Kertas yang memuat tulisan atau sampul yang betdisan itu harus
ditutup dan disegel.

3). Kertas (sampul) harus diberikan kepada notaris aendjhadiri 4

saksi dan pewaris harus menerangkan bahwa kenasbatisi

° Ali Afandi, op.cit., him. 19.
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wasiatnya, yang ia tulis sendiri (atau ditulis @ydain atas namanya)
dan ia beri tanda tangan.

4). Keterangan ini oleh notaris harus ditulis dalamaakdng dinamakan
akta superscriptie (akta pengalamatan). Akta itu harus ditulis dsata
kertas atau sampul yang berisi alamat itu dan la&tas diberi tanda
tangan oleh notaris, notaris dan 4 saksi tadi.

Pasal 942: Kalau orang yang meninggalkan testamsmisia
meninggal, maka notaris harus menyampaikan testaitoekepada Balai
Harta Peninggalan. Balai itu yang membuka testani2ati penerimaan
dan pembukaan testament, lagi pula tentang kedslgaimana testament
terdapat pada waktu penerimaan, harus dibuat pasdml. Kemudian
testament harus dikembalikan pada notaris. Terhasypua jenis
testament terdapat ketentuan-ketentuan sebagkuberi

Pasal 930: Testament tidak boleh dibuat oleh daagobersama-
sama untuk :

a. menguntungkan satu sama lain

b. kepentingan orang ketiga

Adapun rasio dari larangan ini ialah karena kepsela@rang pembuat
testament harus diberi kemungkinan untuk menarikdedi testament,
maka jika testament itu dibuat oleh dua orang pkawarkembali itu

agak sukar dilakukan.

% 1pid.,
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Pasal 879: Suatu ketentuan dalam wasiat yang ber»si
pengangkatan waris atau pemberian hibah denganalotapgan f{dei
commis) dilarang.

Dalam hal ini seorang mendapat sesuatu dari pevesgan
ketentuan bahwa barang itu kemudian harus diberkgpmada orang
ketiga. Adapun rasio dari pasal ini ialah supayatsubarang jangan
terlalu lama disimpan sehingga akan merugikanliatas barang. Prinsip
ini ada perkecualiannya yaitu apabila pemberiarardakuatu wasiat
dilakukan kepada anaknya untuk semua anak-anakadaki itu; kepada
saudaranya untuk semua anak dan saudara liti.semua diatur dalam
pasal 973—991.

Kemudian adalah yang disebiitlei commis de residuo yang dimuat
dalam pasal 881.

Di dalam hal ini ditentukan bahwa seorang warigdtaris) mendapat
keuntungan dari pewaris dengan syarat bahwa sisebaiang yang
diterima itu kemudian harus diberikan kepada amakaya. Wasiat
sebagai ini juga tidak dilarartg.

Pasal 944. Saksi-saksi harus memenuhi ketentuagaieerikut:

a). Umur harus 21 tahun atau sudah kawin
b). Penduduk Indonesia

c). Mengerti bahasa yang dipakai dalam testament Sd42ay

1 Tamakiran,Asas-asas Hukum Waris Menurut Tiga Sistem Hukum, Bandung: Pioner
Jaya, 2000, him. 41.
21bid.,
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Orang-orang yang tidak dapat bertindak sebagai sa#ie
a. semua ahli waris dan legataris
b. semua keluarga sedarah dan keluarga, berdasgddk@awinan

(semenda) sampai dengan derajat ke-6.

(@]

. anak-anak atau cucu-cucu dari keluarga tersdblam b sampai

derajat ke-6.

o

. pembantu-pembantu notaris pada waktu membuatriest.

Syarat-syarat tersebut dalam pasal 944 berlaku wa#lau syarat-
syarat membuat testament saja, sehingga kareaan&st olografis dibuat
dengan tulisannya pewaris sendiri dan testamerdsiahitu di dalam
keadaan tertutup, maka persyaratan itu hanya hcridgi testament
umum saja.

Adapun rasio dari persyaratan itu pada pokoknyakuntenjaga
agar supaya orang-orang yang jadi ahli warisnyggamnsampai tahu isi
dari pada testament itu yang mungkin akan mengurekmya.

Suatu testament yang tiada memenuhi syarat, tiddku sebagai
testament. Mengenai ketentuan ini Wiryono Prodjodk S.H.
mempunyai keberatannya, karena dianggap terlalu¥ak

Pasal 935 : Di dalam prinsip suatu wasiat harusiailwlengan
bantuan notaris. Tapi ada wasiat yang dapat dideragan akta di bawah
tangan, asal isinya mengenai :

a) pengangkatan pelaksanaan wasstduteur testamentair)

13Subekti,Pokok-Pokok Hukum Perdata, Cet. 15, Jakarta: PT Intermasa, 1980, him. 106.
1Al Afandi, op.cit., him. 20.
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b) penyelenggaraan pengukuran
c) menghibahkan pakaian, perhiasan tertentu dan melng tertentu.
Wasiat semacam ini disebeddicil.
D. Larangan Orang Sebagai Pelaksana Wasiat

D.1. Pelaksana Wasiat

Untuk dapat membuat suatu testament, seorang kada$h mencapai
umur 18 tahun atau sudah dewasa, atau sudah kaesgkipun belum berumur
18 tahun. Selanjutnya, orang yang membuat suatanmest harus sungguh-
sungguh mempunyai pikiran yang sehat. Jika dagatktlkan, bahwa pada
waktu orang itu membuat testament pikirannya tidakat atau sedang
terganggu, testament itu dapat dibatalkan oletnmaki

Demikian pula, untuk menjadi pelaksana/penerimaavasaka orang
itu harus sudah dewasa, hal ini sebagaimana dikamtdalam Pasal 1006
KUH Perdata bahwa seorang perempuan bersuamingearak yang belum
dewasa, meskipun ia telah memperoleh perlunakararsg terampu, dan
siapa saja yang tak cakap membuat suatu perikéithak diperbolehkan
menjadi pelaksana wasiat. Ketentuan Pasal tersetmmunjukkan bahwa
seorang istri dan seorang anak belum dewasa meskgah memperoleh
perlunakan namun ia tetap tidak diperbolehkan nagénpelaksana atau
penerima wasiat.

Orang yang akan meninggalkan warisan, berhak umtekunjuk

seorang atau beberapa oram@cuteur-testamentair atau pelaksana-wasiat,

*Subekti,op.cit., him. 111.
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yang ditugaskan mengawasi bahwa surat wasiat itaggein-sungguh
dilaksanakan menurut kehendak si meninggal. Pekanjuersebut dapat
dilakukan di dalam surat wasiat sendiri. Menurutamg-undang seorang
perempuan yang bersuami, seorang yang masih dihbamar dan seorang
yang berada di bawah curatele tidak boleh dijadékaouteur-testamentair.

Di dalam penunjukan itu, kepadsecuteur-testamentair tersebut dapat
diberikan kekuasaan untuk menarik semua atau sabdginda-benda yang
termasuk warisan dalam kekuasaannya. Tetapi i& timdeh menguasai
benda-benda itu lebih dari satu tahun lamanya. lpadg para ahli waris
sepakat selalu dapat mengakhiri penguasaan bemnda-bearisan oleh
executeur-testamentair itu, asal saja kepadaexecuteur-testamentair ini
diberikan kesempatan untuk memberikan setegaat (hibah wasiat) kepada
orang-orang yang berhak menerimanya atau paravahis itu membuktikan
bahwa semuédegaat (hibah wasiat)tu telah dipenuhi. Dengan begitu, dapat
disimpulkan bahwa tugas terpenting dari seomxeguteur-testamentair ialah
mengawasi orang-orang yang diberikdegaat (hibah wasiat) oleh si
meninggal sungguh-sungguh menerima pemberian eg@atmasing-
masing'®
D.2. Larangan Orang Sebagai pelaksana Wasiat

Menurut undang-undang ada tiga orang yang dilaraegagai
pelaksana wasiat yaitu 1) seorang perempuan yasgdmi; 2) seorang yang

masih di bawah umur; 3) seorang yang berada di Ibaweatele. Yang

¥bid., him. 118.
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dimaksud seorang yang masih di bawah umur yaitngeosang yang belum
dewasa, yaitu anak yang belum mencapai umur 1&tatau belum pernah
melangsungkan perkawinan (Pasal 1330 BW).

Adapun yang dimaksud seorang yang berada di bawratele adalah
orang-orang yang ditaruh di bawah pengampuan, yaiting-orang yang
dewasa tapi dalam keadaan dungu, gila, mata gdkp,pemboros (Pasal
1330 BWjo. Pasal 433 BW.

Pasal 1 sampai 3 KUH Perdata mengatur tentangneangkmati dan
kehilangan hak-hak keperdataan kaitannya dengarusizaisebagai subyek
hukum atau pendukung hak dan kewajibaRendapat umum (kalangan ahli
hukum) mengatakan, bahwa kewenangan untuk mengdiykung hak dan
kewajiban disebut kewenangan berhak dan ini ada patlap manusia, baik
secara pribadi maupun badan huklirKewenangan berhak dan berkewajiban
disebut pula dengan istilah kecakaparrectitbevoegd). Sudikno
Mertokusumad-® menyebut kewenangan berhak dengan kewenangan hukum
atau cakap hukum, artinya kewenangan untuk menygnialak dan kewajiban
di depan hukum. Beliau juga mengatakan bahwa, tkkg maupun badan
hukum "umumnya” mempunyai hak dan kewajiban, digagada hak dan
kewajiban tertentu yang hanya dapat disandang s#skorang menyangkut
hukum tentang orang dan hukum keluarga. Keduanya padia manusia

sebagai subjek hukum tidak bergantung pada fakgjama, jenis kelamin,

" R. Soebekti dan R. Tjitrosoedibijtab Undang Hukum Perdata (BW), Cet. Ke-29,
Jakarta: Pradnya Paramita, 1999, him. 3.

18 F X. SuhardonoQp.Cit, him.45.

" Ibid, him.46.
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keadaan ekonomi, dan kedudukan di dalam masyardait. dalam keadaan
bagaimanapun setiap manusia atau orang mempunyankegan berhak dan
berkewajiban, kecuali setelah meninggal dunia.

Lebih singkatnya uraian di atas dapat dikatakanvbakewenangan
berhak dan berkewajiban manusia itu merupakan bakadrat (sesuatu yang
alami), dan baru diakui jika ia lahir dalam keaddwoiup. Sehingga dengan
demikian, dari sini dapat diambil kesimpulan meragepengertian cakap
hukum (menurut KUH Perdata), yaitu suatu sifat ydimgiliki oleh manusia
yang dianggap cakap untuk menjalani kodratnya sel@ndukung hak dan
kewajiban di depan hukum selama ia masih hidup.

. Faktor-Faktor Penyebab Seseorang Dilarang sebagai Pelaksana Wasiat

Sebagaimana diketahui menurut undang-undang adeot&ng yang
dilarang sebagai pelaksana wasiat yaitu 1) segrargmpuan yang bersuami;
2) seorang yang masih di bawah umur; 3) seorang Ymada di bawah
curatele. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan seorangrppuan yang
bersuami dilarang sebagai pelaksana wasiat adal&m& seorang perempuan
bersuami itu dianggap di bawah kekuasaan suamin@gh segala perbuatan
hukum seorang istri itu harus ada izin dan dilakukersama suaminya.
Sedangkan sebabnya seorang yang masih di bawah ditatang sebagai
pelaksana wasiat adalah karena perbuatannya d@angglum mampu
membedakan mana yang benar secara hukum dan nragnaatah. Perbuatan

seorang yang masih di bawah umur dianggap tidak puam
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dipertanggungjawabkan sehingga dalam melakukarupgrb hukum harus di
dampingi misalnya oleh seorang wali.

Adapun seorang yang berada di bawamatele dilarang sebagai
pelaksana wasiat sebagai berikut: pengampuan adadatiaan di mana
seseorang karena sifat-sifat pribadinya diangghgk ttakap melakukan segala
hal di dalam lalu lintas hukuf®.Menurut Ali Afandi, meskipun ini bagian
dari bentuk perwalian, akan tetapi tetap dibedakiaiur secara tersendiri),
karena yang menjadi obyek perwalian adalah oramgske yang tidak cakap
bertindak hukum dengan lelugSaSecara lebih rinci Pasal HIR 229/263 R.Bg
menyebutkan keadaan orang-orang yang berada dhig@evegyampuan:

"Jika orang sudah sampai umur, karena kurang ekl takap untuk
memelihara dirinya dan untuk mengurus barangnyaant@ap orang
keluarga sedarahnya atau jaksa yang berkuasa naemuiptiya diangkat
seorang curator untuk memelihara orang itu dan omeisgoarangnya?

Kemudian Pasal 433 KUH Perdata (BW) menyebutkamhah

"Setiap orang dewasa yang selalu berada dalam &ealtlangu, gila

atau mata gelap harus ditempatkan di bawah pengamekalipun ia

kadang-kadang cakap menggunakan pikirannya. Seatamgsa boleh

juga ditempatkan di bawah pengampuan karena keumga"?®

Berbeda dengan ketiga undang-undang di atas, komsgpm

pengampuan, mulai dari pengertian sampai ketenteatang berakhirnya

H.F.A. Vollmar, Pengantar Studi Hukum Perdata, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1996.

2L Ali Afandi, Hukum Waris, Hukum Keluarga dan Hukum Pembuktian, Jakarta: PT Bina
Aksara, 1984, him. 161.

“HIR ini hanya berlaku di Jawa dan Madura, sedandgk&y berlaku di luar Jawa dan
Madura. Kedua hukum acara tersebut adalah penimgdaemerintah Kolonial Belanda, tapi
masih berlaku sebagai pedoman berdasarkan UndatapgiNo. 1 Tahun 1951.

“sebaliknya, jika yang dalam keadaan dungu, giky atata gelap, adalah seorang anak
yang belum dewasa, maka tidak boleh ditempatkaradiah pengampuan, tetapi tetap berada di
bawah pengawasan ayahnya, ibunya, atau walinyat Piaisal 462 KUH Perdata.
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pengampuan, dalam UU No.1 tahun 1974 sama sekddik tipernah
disebutkan.
. Lapangan Kerja Pelaksana Wasiat

Orang yang akan meninggalkan warisan, berhak umntekunjuk
seorang atau beberapa oram@cuteur-testamentair atau pelaksana-wasiat,
yang ditugaskan mengawasi bahwa surat wasiat itaggein-sungguh
dilaksanakan menurut kehendak si meninggal. Pekanjuersebut, dapat
dilakukan di dalam surat wasiat sendiri. Menurutlamg-undang seorang
perempuan yang bersuami, seorang yang masih dihbamar dan seorang
yang berada di bawah curatele tidak boleh dijadékaouteur-testamentair.

Di dalam penunjukan itu, kepadsgecuteur-testamentair tersebut dapat
diberikan kekuasaan untuk menarik semua atau sabdginda-benda yang
termasuk warisan dalam kekuasaannya. Tetapi i« timdeh menguasai
benda-benda itu lebih dari satu tahun lamanya. lpadg para ahli waris
sepakat selalu dapat mengakhiri penguasaan bemnda-bearisan oleh
executeur-testamentair itu, asal saja kepadaexecuteur-testamentair ini
diberikan kesempatan untuk memberikan sethegaat kepada orang-orang
yang berhak menerimanya atau para ahli waris itonlodtikan bahwa semua
legaat itu telah dipenuhi. Dengan begitu, dapat disimpulkehwa tugas
terpenting dari seorangkecuteur-testamentair ialah mengawasi orang-orang
yang diberikan legaat oleh si meninggal sungguh-sungguh menerima

pemberian legaatnya masing-masing.
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Jika di antara para ahli waris ada anak-anak yabgwlah umur yang
tidak mempunyai wali, atau ada orang-orang yanfaivah curatele tetapi
tidak ada curatornya, ataupun jika ada sementdravahs yang tidak dapat
hadir sendiri, misalnya berada di luar negeri, makacuteur-testamentair
diwajibkan menyegel segala harta peninggalan. Satihkewajiban lagi dari
seorangexecuteur-testamentair ialah membuat catatan mengenai benda-benda
warisan, dengan dihadiri para ahli waris atau aliis-ahli waris yang tidak
dapat hadir dipanggil secara sah. Suatu hal yarande bahwa seorang
executeur-testamentair tidak dibolehkan menjual barang-barang warisan
dengan maksud untuk memudahkan pembagian warishab$embagian ini
harus diserahkan pada para ahli waris sendiri.

Jika tidak terdapat uang tunai untuk memenuhi peiagemberian
legaat yang berupa pemberian uang, madcuteur-testamentair berhak
untuk menjual barang-barang yang bergerak, darpgklu dapat pula menjual
benda-benda yang tidak bergerak, tetapi ini haeng@n persetujuan para ahli
waris atau dengan izin hakim. Penjualan harus dilak di depan umum,
kecuali jika para ahli waris mengizinkan penjuaitandi bawah tangan. Para
ahli waris selalu berhak melarang setiap penjugilksm,mereka menyanggupi
membayar dahulu kepada orang-orang yang berhakrimenkegaat dengan
uang mereka sendiri. Jika kepada seorexeguteur-testamentair diberikan
kekuasaan untuk menarik benda-benda warisan dad&makaannya, maka ia
berhak pula untuk menarik benda-benda warisan dakkuasaannya, maka

ia berhak pula untuk menagihi piutang-piutang, bahlka dapat menggugat
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orang-orang yang berhutang pada si meninggal darddmkim. Seorang
executeur-testamentair diwajibkan memberikan pertanggungan jawab kepada
sekalian ahli waris.

Orang yang akan meninggalkan warisan, berhak paland surat
wasiatnya atau dalam suatu akte notaris khusus mhé@n bagian warisan
salah seorang ahli waris atau benda yang diberjearkepada seorang
legataris selama hidupnya ahli waris atau legatarsebut atau untuk suatu
waktu yang tertentu ditaruh di bawah kekuasaanasgotbewindvoerder”
yang ditugaskan untuk mengurus kekayaan itu, sédanghli waris atau
legataris tersebut hanya dapat menerima penghagdasaja dari kekayaan
tersebut. Memang,béwind" ini dimaksudkan untuk menjaga jangan sampai
kekayaan itu dalam waktu yang singkat dihabiskagh chhli waris atau
legataris tadi. Hal ini dirasakan sebagai suatuabeyang diletakkan atas
warisan atau legaat tersebut. Oleh undang-undanegtapkan, bahwa
mengadakamewind itu tidak boleh sampai melanggar larangan pefitolai-
commis. Lagi pula tidak boleh mengurangi hak seoraegjtimaris, sebab
legitimaris ini berhak untuk menerima bagiannya gydermasuklegitieme
portie bebas dari segala beban macam apapun juga.

. Batalnya Wasiat

Tiap-tiap wasiat, baik seluruhnya maupun untuk geloa tidak boleh
dicabut lagi, melainkan dengan suatu wasiat yangukian, atau dengan akta
notaris yang khusus, dengan mana si yang mewasiatkanyatakan

kehendaknya akan mencabut wasiat itu seluruhnga, @wttuk sebagian. Jika
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wasiat yang kemudian itu, meskipun dengan tegasuaesuatu pencabutan
akan wasiat sebelumnya, namun jika tidak memenyhrassyarat yang

mutlak untuk keabsahan setiap surat wasiat, melaidkpenuhinyalah syarat-
syarat yang mutlak untuk keabsahan sesuatu akéaisbelaka, maka segala
ketetapan yang dahulu, sekiranya diulangilah kpéetketetapan itu dalam
akta yang kemudian, tidaklah harus dianggap sebagabut.

Jika surat wasiat yang kemudian, tidak dengan tegasuat suatu
pencabutan wasiat sebelumnya, maka yang demikian panyalah
membatalkan ketetapan-ketetapan termuat dalam tweasig dahulu, sekadar
yang ini tidak dapat disesuaikan dengan ketetap#gtdpan yang baru, atau
sekadar yang dahulu bertentangan dengan yang baru.

Tiap-tiap pencabutan yang dilakukan, baik secarsutat, maupun
secara tersirat dalam suatu surat wasiat yang kemuddalah absah dan
sempurna, juga sekiranya akta yang baru itu talaker disebabkan
ketakcakapan si yang diangkat menjadi waris ataug ylaarus menerima
hibah, atau karena penolakan mereka untuk menevariaan atau hibah itu.

Tiap-tiap pemindahan hak milik atas seluruh atdaagen dari barang
yang telah dihibah wasiatkannya, biar pemindahan ateh si yang
mewasiatkan dilakukan dengan cara menjual baramy da&ngan hak
membelinya kembali, atau dengan cara menukarkasakalipun, tiap-tiap
perbuatan yang demikian selalu berakibat tercaluthyjpah wasiat itu,

terhadap apa yang telah dipindahtangankan atalkadkannya, kecuali
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sekiranya yang ini kemudian kembali lagi dalam ddekayaan si yang
mewasiatkan.

Tiap-tiap ketetapan dengan surat wasiat, sekadarkii dengan syarat
yang bergantung pada suatu peristiwa yang tak t&@n terjadinya, dan yang
demikian pun sifatnya, sehingga si yang mewasiatkanus dianggap
menggantungkan pelaksanaan ketetapannya pada egatli tatau tak
terjadinya peristiwa itu, tiap-tiap ketetapan yatgmikian pun gugurlah,
apabila si yang diangkat menjadi waris atau yangishanenerima hibah
meninggal dunia sebelum syarat itu terpenuhkan.

Jika dengan syarat itu, si yang mewasiatkan hangandksud
mempertangguhkan pelaksanaan ketetapannya, makat sseng demikian
bukanlah suatu rintangan bagi si waris atau pererinibah, untuk
menyerahkan kepada ahli warisnya, suatu hak yangnya telah
diperolehnya.

Tiap-tiap hibah wasiat gugur, apabila barang yahdpdhkan, sewaktu
masih hidupnya si yang mewasiatkan, musnah selyautifibah wasiat gugur
juga, apabila barang yang dihibahkan setelah mgalnga yang
menghibahkan, namun kemusnahan ini tidak diakilbatk@ena perbuatan
atau kesalahan si waris atau orang-orang lain flangs menyerahkan barang
tadi, dan gugur pun hibah wasiat itu, biar kiraggag terakhir ini telah lalai
menyerahkannya pada waktunya. Jika barang itu,ikatdatelah diserahkan,

di tangan si penerima hibah pun akan harus musmgh |



